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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa nyanyian rakyat Suku Rejang di Desa 

Batu Roto kaya akan penggunaan gaya bahasa kiasan yang 

beragam. Ada sepuluh macam gaya bahasa kiasan yang 

ditemukan meliputi Persamaan atau simile, metafora, 

alegori, alusi, epitet, sinekdoke, metonimia, satire, inuendo, 

dan antifrasis. Masing-masing gaya bahasa hadir secara 

alami dalam lirik, baik melalui perbandingan eksplisit, 

penggambaran simbolik, pemberian sifat manusia pada 

benda, maupun sindiran halus. Kehadiran gaya bahasa ini 

tidak hanya memperindah nyanyian, tetapi juga 

memperkuat makna, menyampaikan pesan moral, dan 

menjadi cerminan pandangan hidup masyarakat Rejang 

yang dekat dengan alam, religius, serta sarat nilai-nilai 

sosial budaya. 

Selain gaya bahasa, nyanyian rakyat Rejang juga 

memanfaatkan rima sebagai elemen utama dalam 

membentuk keindahan bunyi. Berdasarkan teori 

Siswantoro, ditemukan sepuluh jenis rima dalam lirik, yaitu 

rima awal, rima tengah, rima akhir, rima datar, rima sejajar, 

rima berpeluk, rima bersilang, rima rangkai, rima kembar, 
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dan rima patah. Kehadiran rima-rima ini menjadikan lagu 

lebih ritmis, mudah diingat, serta berfungsi sebagai media 

edukasi dan penguat pesan budaya. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa nyanyian rakyat Rejang bukan sekadar 

hiburan, tetapi juga media ekspresi, sarana pendidikan, 

serta warisan budaya yang penting untuk terus dilestarikan. 

 

B. Saran 

Berdaarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Pembaca Umum 

Diharapkan penelitian ini dapat membuka 

wawasan mengenai kekayaan bahasa dan estetika 

sastra lisan masyarakat Rejang. Pembaca umum 

hendaknya dapat lebih menghargai nyanyian rakyat 

sebagai salah satu bentuk warisan budaya yang sarat 

nilai kehidupan. Melalui pemahaman gaya bahasa dan 

rima, pembaca dapat melihat bahwa karya tradisional 

tidak hanya indah, tetapi juga mengandung pesan 

moral yang relevan dengan kehidupan masa kini. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan inspirasi bagi mahasiswa, khususnya 

yang mendalami kajian bahasa dan sastra daerah. 

Mahasiswa dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 
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sebagai pijakan untuk penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam, misalnya mengkaji aspek semiotik, nilai 

budaya, atau perbandingan nyanyian rakyat antar 

daerah. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

mendorong semangat mahasiswa untuk melestarikan 

sekaligus mengembangkan khazanah sastra lisan 

Nusantara. 

c. Bagi Institusi 

Institusi pendidikan, khususnya perguruan 

tinggi dan sekolah, diharapkan dapat memberikan 

perhatian lebih terhadap kajian bahasa dan sastra 

daerah. Salah satunya dengan memasukkan materi 

sastra lisan ke dalam kurikulum pembelajaran agar 

generasi muda mengenal dan mencintai warisan 

budayanya sendiri. Selain itu, lembaga terkait juga 

dapat memfasilitasi penelitian-penelitian lanjutan 

tentang nyanyian rakyat serta mengarsipkan 

dokumentasi sastra lisan sebagai upaya pelestarian. 

d. Bagi Masyarakat 

Masyarakat, khususnya masyarakat Rejang, 

diharapkan dapat terus melestarikan nyanyian rakyat 

sebagai identitas budaya yang diwariskan turun- 

temurun. Pelestarian ini dapat dilakukan dengans 

memperkenalkan nyanyian rakyat kepada generasi 

muda melalui kegiatan adat, festival budaya, maupun 
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pembelajaran informal di lingkungan keluarga. 

Dengan menjaga keberadaan nyanyian rakyat, 

masyarakat turut serta mempertahankan jati diri serta 

memperkaya warisan budaya bangsa Indonesia. 
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